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RINGKASAN

Remaja putri mengalami pertumbuhan organ reproduksi yang ditandai
dengan menstruasi. Gangguan siklus menstruasi dapat terjadi yang disebabkan oleh
berbagai faktor salah satunya adalah status gizi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan status gizi dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di SMA Kristen Setia Budi Malang. Jenis penelitian kuantitatif
menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi usia 17 — 20 tahun di SMA Kristen
Setia Budi sebanyak 60 (data November 2022). Teknik sampling menggunakan
simple random sampling dan diperoleh 53 orang dari kriteria inklusi. Instrumen
penelitian untuk variabel status gizi menggunakan pengukur Indek Massa Tubuh
(IMT), sedangkan siklus menstruasi menggunakan kuesioner. Analisis
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan status gizi sebagian
besar dikategorikan normal yaitu sebanyak 32 orang (60,4%), siklus menstruasi
sebagian besar dikategorikan teratur yaitu sebanyak 28 orang (52,8%), dan hasil
pengujian hipotesis didapatkan nilai signifikan 0,001 (a0 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di SMA Kiristen Setia Budi Malang. Diharapkan pada remaja putri
pada umumnya untuk dapat memperhatikan pola hidup sehat yang baik dan benar,
remaja yang dikategorikan status gizi normal dapat menjaga status gizi tetap
normal, meningkatkan status gizi bagi remaja putri yang underweight, dan yang
overweight dapat melakukan diet gizi seimbang supaya kembali menjadi normal.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Remaja sebagai masa keadaan yang disebut dengan transisi yang awalnya
kanak-kanak berpindah menjadi dewasa dengan berciri adanya fisik yang terjadi
perubahan akan fisik dan psikisnya dan juga psikososialnya yang nantinya terkait
batas akan usianya yang terbilang remaja dengan usia dua belas sampai dengan dua
puluh empat tahun (Dieny, 2014). Remaja dengan ciri keberadaan akan fisik yang
mengalami perubahan beserta organ yang mengalami pertumbuhan dengan
reproduksi akan organnya untuk kematangan akan organ dari seksualnya.
Perubahan yang terdapat pada sistem dari suatu reproduksi termasuk
kemunculannya akan tanda dari primernya akan seks dan juga haid yang dapat
dialami pada pertama kalinya (menarche), kemunculan akan tanda yang terbilang
sekunder yang terdapat pada manusia yang berjenis kelamin perempuan terjadinya
pelebaran akan pinggul dan rahim yang tumbuh dan juga termasuk vagina beserta
pada bagian kemaluan terdapat pertumbuhan rambut dan juga pada bagian ketiak
dan pembesaran yang terjadi pada bagian payudara.

Perdarahan yang terjadi setiap bulannya atau secara periodik yang asalnya
dari uterus dengan pengawalan dari empat belas hari dalam hal ini setelah terjadinya
ovulasi dengan cara berkala akibatnya yang terbilang terlepasnya akan lapisannya
endometrium dari uterus disebut menstruasi (Bobak, 2004 dalam Sukarni dan
Wahyu, 2013). Menstruasi yang terjadi secara siklus sebagai tanda akan Kklinis dari

fungsi dari reproduksi akan wanita. Keberadaan akan siklus yang terbilang panjang



dalam hal menstruasi yang telah diketahui dari prediktor terkait kesehatannya
dalam hal ini kanker yang terjadi pada payudara dan juga faktor dari resikonya yang
kardiovaskuler. Siklus dari sebuah menstruasi dapat diberi pengertian bahwa
pendeknya siklus mulai dari kurang lebih dua puluh lima hari dan kenormalan akan
waktu dua puluh enam hari sampai tiga puluh empat hari dan panjangnya kurang
lebih yaitu tiga puluh lima hari. Menstruasi dalam hal siklus yang dialami oleh
kaum perempuan memiliki perbedaan dan pada umumnya terjadi di hari kelima
belas sampai empat puluh lima hari dengan rata-rata dua puluh delapan hari dan
dalam hal ini harinya sekitar dua sampai delapan hari dengan rata-rata empat
sampai enam hari yang ditandainya dengan keberadaan darah yang telah keluar
dengan jumlah enam puluh sampai delapan puluh ml per siklusnya. Status akan gizi
yang terbilang kurang dengan kata lain underweight dapat terjadi akan kekurangan
yang terbilang berat dari badan yang tidak memiliki akan kecukupan dari selnya
terkait lemak yang memberikan manfaat untuk melakukan produksi akan estrogen
yang nantinya akan dibutuhkan oleh ovulasinya dan juga menstruasinya sehingga
memberikan akibat dari siklus akan menstruasi yang tidak dapat teratur (Evan,
2011). Faktornya yang terdapat dalam hal ini sebab terjadinya akan siklus yang
terganggu pada menstruasi sebagai hormonal yang mengalami gangguan dan gizi
dalam hal status yang terbilang tinggi dan rendah pada keterkaitannya dalam hal
indeks massa tubuh dan juga stress serta usia termasuk penyakit dalam hal
metabolik contohnya diabetes melitus dan obatan dari jenis kontrasepsi yang

dipakainya dan konsumsi akan alkohol dan juga aktivitas akan fisik dan juga tumor



yang terdapat pada ovariumnya serta terjadi akan kelainan dari sistem pada bagian
saraf pusat yang disebut dengan hipotalamus dalam hal hipofisis (Sunarsih, 2017).

Status akan gizi sebagai keadaan akan tubuh yaitu akibat dari konsumsinya
minuman dan juga zat gizi yang dilakukan pembedaan termasuk buruk akan gizi
yang terbilang kurang baik dan juga mengalami kelebihan (Jasmani, Rekreasi dan
Olahraga, 2018). Masa dari sebuah tubuh ataupun disebut dengan indeks massa
tubuh telah menjadi sebuah konsep yang disarankan untuk dimanfaatkan dalam
melakukan pengukuran dan penentuan akan status dari gizi (kurus dan normal dan
juga lebih. Status gizi normal berada diatas kisaran 18,50-24,99, kurus berada diatas
kisaran 17-18,49 sedangkan status gizi lebih berada diatas kisaran 25. Adapun
angka dengan status yang terdapat pada penduduk akan remaja dan kategori dewasa
lebih dari delapan belas tahun sesuai pengkategorian indeks massa tubuh yang
terdapat di provinsi berdasarkan data dari Riskesdas tahun dua ribu tiga belas yang
dilakukan pengutipan oleh profil kesehatan indonesia (2014) dengan angka akan
penduduknya yang berkategori BB normal berjumlah 66,68 persen kategori kurus
berjumlah 11,09 persen dan kategori berat badan berlebih berjumlah 11,48 persen
dan yang berkategori obesitas 14,76 persen. Terdapat dampak akan status gizi
terhadap menstruasi yakni jika tubuhnya alami gizi yang kurang atau lebih akan
berdampak pada fungsi akan hipotalamus mengalami penurunan dan nantinya tidak
melakukan akan pemberian rangsangan untuk hipofisia yang bagian depan dalam
hal interior dan untuk memberikan hasil follicle stimulating hormone dan juga
luteinizing hormone. FSH memiliki fungsi memberikan rangsangan akan

pertumbuhan dengan angka tiga sampai tiga puluh folikelnya yang setiap folikel



terdapat kandungan akan sel telur, namun nantinya hanya satu folikel yang berhasil
tumbuh dan yang lainnya terjadi hancur. LH memiliki fungsinya dalam matangnya
akan sel telur ataupun ovulasinya yang dalam hal ini peluruhan menstruasi terjadi
karena tidak terjadinya pembuahan dan produksi FSH dan juga LH mengalami
gangguan akan siklusnya dalam hal menstruasi juga terjadi gangguan (Francin,
2004 dalam Anggraini, 2012). Siklus dari menstruasi yang dialami remaja dalam
hal gizi yang terbilang kurang yang terdapat pada tubuh khususnya perempuan
dapat memberikan pengaruh akan seksual yang terbilang matang dan terjadi proses
akan pertumbuhan dan juga fungsi dari organ yang terdapat pada tubuh dan
memberikan penyebab terganggunya akan fungsi dari reproduksi yang dialami oleh
perempuan (Felicia, 2015).

Sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan sebelumnya di lokasi
penelitian yaitu SMA Kristen Setia Budi yang beralamat di jalan pisang kipas
nomor 53, jatimulyo pada kecamatan lowokwaru di kota Malang provinsi Jawa
Timur, dilakukan pada 25 November 2021 dengan hasil yaitu terdapat 7 orang dari
10 orang siswa berkategori gizi kurang dan terdapat 5 orang alami siklus menstruasi
yang terbilang tidak teratur.

Sesuai permasalahan yang sudah dijelaskan telah menjadi alasan penelitian
ini dilakukan berjudul “Hubungan Status Gizi Dengan Siklus Menstruasi Pada

Remaja Putri Di SMA KRISTEN SETIA BUDI MALANG”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah apakah
ada hubungan status gizi dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA
Kristen Setia Budi Malang?
1.3 Tujuan.
1.3.1 Tujuan umum.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan status gizi dengan siklus
menstruasi pada remaja putri di SMA Kristen Setia Budi Malang.
1.3.2 Tujuan khusus.
a. Untuk mengetahui status gizi pada remaja putri di SMA Kristen Setia
Budi Malang.
b. Untuk mengetahui siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Kristen
Setia Budi Malang.
c. Untuk mengidentifikasi status gizi dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di SMA Kristen Setia Budi Malang.
1.4 Manfaat penelitian.
1) Manfaat teoritis.
Dijadikan landasan untuk kebutuhan akademik dalam hal
penambahan akan ilmu di bidang keperawatan yang berdampak pada
keterkaitan antara status gizi dengan menstruasi dalam hal siklus yang

dialami oleh remaja yang berjenis kelamin perempuan.



2)

b)

d)

Manfaat praktis.
Bagi pendidikan keperawatan.

Hasil dari penelitian tersebut diharapkan dan dapat digunakan
sebagai salah satu sumber informasi yang berguna untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan untuk civitas akademik terkhususnya di bidang atau
jurusan keperawatan.

Bagi peneliti.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat
pengetahuan bagi peneliti tentang hubungan status gizi dengan siklus
menstruasi pada remaja putri di SMA Kristen Setia Budi Malang.

Bagi remaja.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memotivasi remaja
penelitian untuk lebih memahami pentingnya status gizi dalam kesehatan
reproduksi dan memacu diri untuk berusaha meningkatkan status gizi yang
lebih baik sehingga ketidakaturan pada siklus menstruasi dapat dihindari
Bagi penelitian keperawatan.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat digunakan
sebagai acuan bagi penelitian lain nanti yang akan meneliti terkait topic ini.
Bagi tempat penelitian.

Sebagai acuan atau masukan untuk meningkatkan mutu pelayanan

kesehatan kepada remaja putri.
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